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INTISARI*)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan bahan kering, protein dan serat kasar onggok yang terfermentasi menggunakan EM4 dengan level penggunaan yang berbeda. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Juni – 11 Juli 2022. Fermentasi dilakukan di perumahan Griya Kencana Permai Blok H No.9, Argorejo, Sedayu, Bantul dan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Hasil Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta untuk menganalisa kandungan bahan kering, protein dan serat kasar. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan empat perlakuan yaitu P0 (0%); P1 (5%); P2 (7%); P3 (9%) dan masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Variabel yang diamati adalah bahan kering, protein dan serat kasar. Data dianalisis menggunakan analisis variansi, apabila terdapat perbedaan maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan´s Multiple Range Test (DMRT). Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penambahan EM4 berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada bahan kering, protein dan serat kasar. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan EM4 pada fermentasi onggok dengan level berbeda memiliki hasil yang sama terhadap bahan kering, protein dan serat kasar. 
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ABSTRACT*)

This study aims to determine the content of dry matter, protein and crude fiber fermented using EM4 with different levels of use. This research was conducted on June 5 – July 11, 2022. Fermentation was carried out at Griya Kencana Permai Blok H No.9, Argorejo, Sedayu, Bantul and the Laboratory of Nutrition and Livestock Product Technology, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agroindustry, University of Mercu Buana Yogyakarta to analyze the content of dry matter, protein and crude fiber. This study used a Complete Randomized Design (CRD) one way pattern with four treatments, namely P0 (0%); P1 (5%); P2 (7%); P3 (9%) and each treatment consisted of three replays. The variables observed were dry matter, protein and crude fiber. The data were analyzed using variance analysis, if there were differences, further tests were carried out with the Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results of the variance analysis show that the addition of EM4 has no effect (P>0,05) on dry matter, protein and crude fiber. From the results of the study, it can be concluded that the addition of EM4 to the fermentation of cassava dregs with different levels has the same results on dry matter, protein and crude fiber.
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PENDAHULUAN
Penggunaan limbah agroindustri pada bidang peternakan telah banyak dilakukan, khususnya sebagai bahan pakan. Pemanfaatan limbah agroindustri sangat berarti bagi ketersediaan dan keberagaman sumber daya bahan pakan bagi ternak. Bahan pakan dari limbah agroindustri memiliki kelebihan karena tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan harganyapun relatif murah. Potensi gizinya memang rendah sebagaimana halnya limbah agroindustri lainnya. Akan tetapi, kualitas nutrisinya dapat ditingkatkan dengan beberapa treatment tertentu. Oleh karena itu, limbah agroindustri dapat dijadikan sebagai alternatif bahan pakan utamanya ketika terjadi kekurangan suplai atau kenaikan harga dari salah satu bahan pakan yang digunakan sebagai pakan ternak.
 	Pemakaian limbah agroindustri juga sangat berperan dalam mengatasi masalah pencemaran lingkungan. Tumpukan limbah agroindustri yang memiliki kadar air yang tinggi merupakan media yang subur bagi mikroorganisme. Akibatnya, dapat menimbulkan polusi bau dengan cepat. Apabila tidak ditangani dengan baik dapat mengakibatkan masalah pencemaran lingkungan yang serius. Oleh karena itu, pengolahan dan pemanfaatan limbah agroindustri dapat mengatasi masalah pencemaran lingkungan yang timbul. Limbah agroindustri cukup beragam salah satunya adalah onggok. 
Onggok adalah limbah tapioka yang merupakan hasil samping dari industri pembuatan tepung tapioka yang berasal dari ubi kayu atau singkong. Onggok sebagai hasil sampingan pembuatan tepung tapioka selain harganya murah, tersedia cukup, mudah didapat, dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Onggok adalah limbah padat berupa ampas dari pengolahan ubikayu menjadi tapioka, yang apabila didiamkan dalam beberapa hari akan menimbulkan bau asam dan busuk yang bersifat mencemari lingkungan. 
Potensi onggok untuk dijadikan bahan pangan terutama didasarkan pada tingginya kadar pati dan serat pangan, masing-masing sebesar 55,5% BK dan 35,2% BK (basis kering) (Chaikaew et al., 2012). Produksi ubi kayu di Indonesia tahun 2019 mencapai 21,7 juta ton dan menghasilkan sekitar 5,4 juta ton tapioka dan 2,4 juta ton onggok, sehingga setiap tahun tidak kurang dari 1,2 juta ton onggok dihasilkan. Menurut Muhtarudin (2012) dalam Novitha dkk. (2013) onggok juga dapat dijadikan sebagai pakan ternak ruminansia, bahan saus, namun perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut. 
Kendala yang dihadapi jika onggok akan dijadikan bahan pakan adalah tingginya kadar serat dan rendahnya protein. Pengembangan usaha peternakan perlu didukung dengan tercukupinya kebutuhan pakan ternak, sehingga perlu diupayakan jenis bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pakan ternak pengganti yang harganya murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, mudah didapat dan berkualitas baik. Untuk mengatasi masalah yang disebabkan oleh onggok dan juga meningkatkan penyediaan bahan baku pakan yang bermutu, untuk itu dicari teknik pengolahan yang dapat meningkatkan kandungan nutrisi dan menurunkan kandungan serat pada onggok. 
Teknologi fermentasi diharapkan akan meningkatkan nilai gizi (yang dicari antara lain dengan meningkatnya kandungan protein kasar) dan menurunkan kandungan serat pada onggok. Proses fermentasi merupakan proses yang paling potensial diterapkan untuk meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar serat onggok. 
Secara umum semua produk akhir fermentasi biasanya mengandung senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna daripada bahan asalnya (Laelasari dan Purwadaria, 2004). Berdasarkan karakteristik onggok yang memiliki kadar air tinggi maka proses fermentasi yang dilakukan dapat berupa proses fermentasi semi padat. Menurut Ezekiel dan Aworh (2013), dibandingkan dengan metode fermentasi lainnya, fermentasi semi padat merupakan metode yang paling sesuai digunakan untuk meningkatkan kadar protein onggok karena relatif murah dan efisien. Perbaikan nilai gizi bahan pakan berkualitas rendah seperti onggok dapat diperbaiki melalui proses fermentasi (Kompiang et al., 1994). Fermentasi juga berfungsi sebagai salah satu cara pengolahan dalam rangka pengawetan bahan dan cara untuk mengurangi bahkan menghilangkan zat racun yang dikandung suatu bahan serta adanya berbagai jenis mikroorganisme yang mempunyai kemampuan untuk mengkonversikan pati menjadi protein dengan penambahan nitrogen anorganik melalui fermentasi. Kandungan protein onggok dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan bakteri dalam bentuk effective microorganism (EM4). 
EM4 berperan dalam meningkatkan fermentasi limbah dan sampah organik, meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk tanaman, serta menekan aktivitas serangga, hama dan mikroorganisme patogen (Djuarnani dkk., 2005). Aroma asam manis yang terdapat pada EM4 disukai hewan ternak sehingga nafsu makan dan minumnya meningkat. Kandungan EM4 terdiri dari bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.), actinomicetes, ragi dan jamur fermentasi. 
Bakteri fotosintetik membentuk zat-zat bermanfaat yang menghasilkan asam amino, asam nukleat dan zat-zat bioaktif yang berasal dari gas berbahaya dan berfungsi untuk mengikat nitrogen dari udara. Bakteri asam laktat berfungsi untuk fermentasi bahan organik jadi asam laktat, mempercepat perombakan bahan organik, lignin dan selulosa, dan menekan pathogen dengan asam laktat yang dihasilkan.  
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dilakukan penelitian tentang fermentasi onggok dengan penambahan dosis EM4 yang berbeda dengan judul Pengaruh Penggunaan EM4 Pada Fermentasi Onggok Terhadap Kandungan Bahan Kering, Protein dan Serat Kasar.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Juni – 11 Juli 2022. Fermentasi dilakukan di perumahan Griya Kencana Permai Blok H No. 9, Argorejo, Sedayu, Bantul dan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Hasil Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta untuk menganalisa kandungan bahan kering, protein dan serat kasar.
	Bahan utama yang digunakan dalam penelitian yaitu onggok yang diambil dari penjual onggok di Dk. Gumantar, Ds. Tanjung, Kec. Juwiring, Kab. Klaten, Prov. Jawa Tengah. Bahan lain yang digunakan antara lain EM4 yang didapatkan di poultry shop Godean, Sleman, D. I. Yogyakarta, H2SO4 pekat, katalisator, aquades, larutan Na Thio, H3BO3, mr BCG, HCl, NaOH dan ethyl alcohol.
	Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain pisau, timbangan, ember, plastik silo, karung, karet, solasi, gelas ukur, kompor, blender, gelas timbang, oven, desikator, kertas saring, labu kjedahl, alat destilasi, Erlenmeyer, buret, beker glass, pompa vakum, gooch crucible, tanur, pipet, tang penjepit, nampan, alat tulis, kamera dan timer. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah yang terdiri dari 4 perlakuan (P0, P1, P2, dan P3), setiap perlakuan diulang tiga kali.
Perlakuan onggok sebagai berikut : 
P0	: Onggok (1000 g) 
P1	: Onggok (1000 g) + EM4 5% (50 g) 
P2	: Onggok (1000 g) + EM4 7% (70 g) 
P3	: Onggok (1000 g) + EM4 9% (90 g) 
Variabel yang diamati yaitu kualitas nutrien fermentasi onggok yang meliputi: Kadar bahan kering, Kadar protein kasar, Kadar serat kasar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan Kering
Hasil penelitian menunjukkan rerata bahan kering (BK) pada fermentasi onggok dengan berbagai penambahan EM4 adalah P0: 43,41% P1: 44,63% P2: 43,60% dan P3: 46,43%. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rerata BK fermentasi onggok dengan penambahan EM4 (%)
	Perlakuan
Em4
	Ulangan
	Reratans

	
	I
	II
	III
	

	P0 (0%)
	44,0312
	43,6427
	42,5730
	43,4157

	P1 (5%)
	44,4441
	43,0164
	46,4479
	44,6361

	P2 (7%)
	43,0168
	43,0319
	44,7764
	43,6084

	P3 (9%)
	46,2015
	44,0020
	49,0975
	46,4337


Keterangan: ns= non signifikan.
Hasil analisis variansi (Lampiran 2; Tabel 3) menunjukkan bahwa penggunaan level EM4 terhadap fermentasi onggok berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada kandungan bahan kering (BK). Nilai bahan kering yang berbeda tidak nyata pada berbagai perlakuan tersebut diduga karena kurangnya asupan nutrien tambahan seperti mineral, molase dan urea sehingga aktivitas enzim yang dihasilkan Lactobacillus casei, Rhodopseudomonas palustris dan Saccharomyces cerevisiae bekerja kurang optimal, dikarenakan saat melakukan fermentasi peneliti hanya menambahkan sedikit air dan tidak diberi mollase sehingga mikroorganisme dalam EM4 tidak teraktivasi secara maksimal.
Nilai bahan kering tanpa pengaruh yang signifikan diduga disebabkan oleh pertumbuhan kapang tidak maksimal karena kurangnya asupan nutrien saat proses pembuatan fermentasi seperti air dan mollase. Thanh dan Wu (1976) dalam Sundari dan Kanetro (2017), menyatakan bahwa pertumbuhan kapang yang maksimal perlu ditunjang dengan kandungan nutrien dasar yang merupakan sumber karbon, nitrogen, energi adenosin tri posfat (ATP), karbondioksida (CO2), air (H2O), mineral dan vitamin. 
Pada gambar 2 terlihat terjadi penurunan bahan kering pada P2 diduga setelah fermentasi 21 hari terjadi kehilangan bahan kering dimana kapang ini juga mempunyai intensitas pertumbuhan yang tinggi, dan juga kapang ini telah mensintesis enzim zat makanan. Asam amonia dapat digunakan oleh kapang untuk pembentukan asam amino. Sedangkan perubahan kandungan bahan kering dipengaruhi oleh intensitas pertumbuhan miselia kapang, kemampuan merombak bahan kering untuk memenuhi kebutuhan energi.
Kehilangan bahan kering selama proses fermentasi disebabkan mikroorganisme menggunakan subtrat untuk berkembang biak dan menghasilkan air dan karbondioksida sebagai sisa metabolisme. Oleh karena itu, kehilangan bahan kering dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan mikroorganisme dalam substrat. Penurunan bahan kering diduga karena Saccharomyces cerevisiae pada inkubasi 21 hari mulai mensintesa enzim pengurai, yaitu sellulose yang akan merombak selulosa dalam produk. 
Saccharomyces cerevisiae merupakan kapang yang dapat tumbuh cepat dan menghasilkan beberapa enzim seperti amilase, pektinase, amiloglukosidase dan sellulase. Hal ini di dukung oleh pendapat (Fardiaz, 1988) yang menyatakan bahwa selama proses fermentasi terjadi penurunan bahan kering. Terjadi penurunan bahan kering setelah fermentasi disebabkan selama fermentasi berlangsung juga terjadi proses respirasi, di mana pada proses fermentasi selain dihasilkan energi juga dihasilkan air dan karbondioksida (CO2), sebagian air akan tertinggal dalam produk dan sebagian lagi akan keluar dari produk. Air yang tertinggal dalam produk inilah yang akan menyebabkan kadar air menjadi tinggi dan bahan kering  menjadi rendah.
Protein Kasar
Hasil penelitian menunjukkan rerata protein kasar pada fermentasi onggok dengan berbagai penambahan EM4 adalah P0: 3,14% P1: 3,20% P2: 3,53% dan P3: 3,16%. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rerata protein kasar fermentasi onggok dengan penambahan EM4 (%)
	Perlakuan Em4
	Ulangan
	Reratans

	
	I
	II
	III
	

	P0 (0%)
	2,9645
	3,4395
	3,0453
	3,1497

	P1 (5%)
	3,6210
	3,2523
	2,7305
	3,2013

	P2 (7%)
	3,4940
	3,9587
	3,1414
	3,5314

	P3 (9%)
	3,7259
	2,9914
	2,7718
	3,1630


[bookmark: _Hlk112013386]Keterangan: ns= non signifikan.
Hasil analisis variansi (Lampiran 2; Tabel 4) menunjukkan bahwa penggunaan level EM4 terhadap fermentasi onggok berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada kandungan protein kasar. Nilai protein kasar yang berbeda tidak nyata pada berbagai perlakuan tersebut diduga karena kurangnya asupan nutrien tambahan seperti mineral, molase dan urea sehingga aktivitas enzim yang dihasilkan Lactobacillus casei, Rhodopseudomonas palustris dan Saccharomyces cerevisiae bekerja kurang optimal, dikarenakan saat melakukan fermentasi peneliti hanya menambahkan sedikit air dan tidak diberi mollase sehingga mikroorganisme dalam EM4 tidak teraktivasi secara maksimal. 
Mikroba yang terdapat pada EM4 yang teraktivasi secara tidak maksimal menyebabkan tidak dapat memproduksi asam laktat dengan maksimal, bakteri dan jamur juga tidak dapat menghasilkan enzim yang dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa, sehingga protein yang terikat pada lignin tidak dapat terlepas secara maksimal. Hal ini didukung oleh pernyataan Akin (1996) dalam Hidayat dkk. (2015), yang menyatakan bahwa bakteri dan jamur dapat menghasilkan enzim yang memiliki aktivitas dalam melonggarkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa, sehingga protein yang terikat pada lignin akan terlepas.
Nilai protein kasar tanpa pengaruh yang signifikan juga dapat disebabkan oleh penambahan jumlah starter yang terlalu banyak pada substrat yang sedikit, yang menyebabkan bakteri fermentasi mati dan tidak mendegradasi selulosa yang dapat melepaskan protein dalam lignin. 
Kandungan protein kasar pada P2 dengan EM4 7% lebih tinggi dari P3 dengan EM4 9% (Gambar 3) disebabkan oleh jumlah starter yang diberikan pada P3 terlalu banyak dibandingkan dengan jumlah substrat, sehingga bakteri pada EM4 banyak yang mati dan selulosa tidak dapat melepaskan protein yang terikat pada lignin.
Selain substrat yang sedikit dan jumlah starter yang banyak dapat mempengaruhi hasil fermentasi diduga lama waktu fermentasi juga mempengaruhi kandungan protein, lama fermentasi akan berpengaruh terhadap produk fermentasi yang dihasilkan. Semakin lama waktu fermentasi terjadi penurunan kandungan protein disebabkan protein yang telah diubah oleh mikroorganisme proteolitik digunakan oleh mikroorganisme lain. Adanya penyerapan sel terhadap sumber nitrogen ini menyebabkan kandungan protein di dalam media semakin berkurang dengan lamanya waktu fermentasi (Thantowi dan Nuswantara, 2012).  
Dalam penelitian Sari dan Maida (2013) menyatakan bahwa S. cerevisiae mulai membentuk zona bening pada uji kemampuan produksi amilase pada hari ke 4 sampai hari ke-7, setelah itu diameter zona bening terhenti. Total mikroba konsorsium S.cerevisiae dan A.niger pada limbah padat pengolahan bioetanol singkong hasil fermentasi menurun pada hari ke-5. Sutisna dan Andri (2013) juga menyatakan bahwa fase eksponensial S. cerevisiae terjadi pada hari ke-2 hingga hari ke-3 dan seterusnya mengalami fase stasioner sampai menuju kematian di hari ke-8. Selanjutnya ia mengatakan populasi S.cerevisiae yang memfermentasi limbah padat bioetanol menurun pada hari ke-5 karena nutrien yang dibutuhkan untuk tumbuh habis dimanfaatkan selama proses fermentasi.
Serat Kasar
Hasil penelitian menunjukkan rerata protein kasar pada fermentasi onggok dengan berbagai penambahan EM4 adalah P0: 36, 99 P1: 36, 86 P2: 36, 66 dan P3: 36, 81. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rerata serat kasar fermentasi onggok dengan penambahan EM4 (%)
	Perlakuan Em4
	Ulangan
	Reratans

	
	I
	II
	III
	

	P0 (0%)
	36,6480
	37,3319
	37,0106
	36,9968

	P1 (5%)
	37,0839
	36,7404
	36,7714
	36,8652

	P2 (7%)
	36,2995
	37,3688
	36,3382
	36,6688

	P3 (9%)
	36,0818
	38,1689
	36,1831
	36,8113


Keterangan: ns= non signifikan. 
Hasil analisis variansi (Lampiran 2; Tabel 5) menunjukkan bahwa penggunaan level EM4 terhadap fermentasi onggok berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada kandungan serat kasar. 
Nilai serat kasar yang berbeda tidak nyata pada berbagai perlakuan tersebut diduga karena kurangnya asupan nutrien tambahan seperti mineral, molase dan urea sehingga aktivitas enzim yang dihasilkan Lactobacillus casei, Rhodopseudomonas palustris dan Saccharomyces cerevisiae bekerja kurang optimal, dikarenakan saat melakukan fermentasi peneliti hanya menambahkan sedikit air dan tidak diberi mollase sehingga mikroorganisme dalam EM4 tidak teraktivasi secara maksimal. 
Akan tetapi pada perlakuan onggok yang terfermentasi dengan level EM4 tidak mengalami perubahan serat kasar, hal ini diduga karena onggok mengandung BETN yang sebagian besar berbentuk pati. Senyawa ini sangat mudah difermentasi menjadi asam laktat, dimana asam laktat akan bersifat pengawet untuk mencegah mikroba lain untuk berkembang termasuk bakteri asam laktat itu sendiri bila pH yang dihasilkan sudah tercapai dan masuk ke dalam fase stabil. Situasi ini memungkinkan tidak adanya perombakan serat kasar, kalaupun ada perombakan diduga relatif sangat kecil.
Gambar 4, merupakan diagram rerata serat kasar fermentasi onggok menggunakan EM4 dengan level penggunaan yang berbeda. Pada gambar 4 memperlihatkan kandungan serat kasar fermentasi onggok menurun dengan pemberian EM4 7% (36,66%), dibandingkan dengan fermentasi onggok tanpa pemberian EM4. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh penambahan inokulum yang diberikan sesuai dengan jumlah substrat ada, sehingga aktivitas enzim meningkat dalam mengurai komponen serat menjadi lebih sederhana. Ratnakomala dkk. (2006) menyatakan bahwa penambahan inokulum akan semakin mempercepat proses fermentasi dan semakin banyak substrat yang didegradasi. Pernyataan ini juga didukung oleh Jones et al. (2004) yang menyatakan bahwa selama ensilase terjadi aktivitas pendegradasian komponen selulosa dan hemiselulosa oleh mikroorganisme yang terlibat pada proses fermentasi. 
Sementara bakteri lainnya (terutama bakteri asam laktat) akan mengkonversi gula-gula sederhana menjadi asam organik (asetat, laktat, propionat dan butirat) selama ensilase berlangsung. Akibatnya produk akhir lebih mudah dicerna jika dibandingkan dengan bahan tanpa fermentasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan EM- 4 dengan level berbeda terhadap fermentasi onggok memiliki hasil yang sama pada kandungan bahan kering, protein dan serat kasar. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa dalam pembuatan fermentasi onggok dengan penambahan EM4, EM4 perlu diaktifkan terlebih dahulu dengan menambahkan air dan molases karena mikroorganisme dalam larutan EM4 berada dalam keadaan tidur, sehingga fermentasi mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
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